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ABSTRAK

Lisa Nurlazi Putri. 2023. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Dalam
Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Kooperatif Tipe Make
A Match Di Kelas V SDN 07 Koto Panai Kabupaten Pesisir Selatan. Skripsi.
Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran tematik terpadu yang
belum terlaksana dengan baik dan masih dalam proses menuju penyempurnaan.
Dalam pelaksanaan pembelajaran guru juga belum menggunakan model
pembelajaran yang dapat membangkitkan semangat belajar peserta didik. Tujuan
dilakukannya penelitian ini adalah mendeskripsikan peningkatan hasil belajar
peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu menggunakan model kooperatif
tipe make a match di kelas V SDN 07 Koto Panai Kabupaten Pesisir Selatan.

Jenis penelitian ini ialah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Prosedur penelitian didahului
dengan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Teknik pengumpulan
data berupa dokumen analisis, observasi, tes dan non tes. Penelitian ini
dilaksanakan pada semester Il Tahun Ajaran 2022/2023. Subjek penelitian ini
adalah peneliti selaku praktisi, guru selaku observer, dan peserta didik kelas V
sebanyak 26 orang. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus.

Hasil penelitian ini menunjukan peningkatan dari siklus I sampai siklus I,
dapat dilihat dari: a) Persentase penilaian RPP pada siklus | 76,14%, dan siklus II
97,7%. b) Persentase ketuntasan aspek guru siklus I 79,54%, meningkat pada
siklus 1l 97,7%. c) Persentase ketuntasan aspek peserta didik pada siklus 1
79,54%, meningkat pada siklus Il 97,7%. d) Rata-rata hasil belajar peserta didik
pada siklus 1 70,69%, meningkat pada siklus Il 83,03%. Data tersebut
membuktikan bahwa dengan menerapkan model make a match di sekolah dasar
dapat menunjang hasil belajar peserta didik menjadi meningkat.

Kata Kunci: Make A Match, Hasil Belajar, Tematik Terpadu.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.
07 Tahun 2013 menegaskan bahwa kurikulum 2013 untuk sekolah
dasar dirancang dengan menggunakan pembelajaran tematik terpadu.
Dalam proses pembelajaran, peserta didik didorong untuk menemukan
sendiri informasi-informasi baru sebagai sumber pengetahuan supaya
peserta didik aktif dalam mencari, mengolah, mengonstruksi dan
menggunakan pengetahuan.

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang
mengintegrasikan berbagai kompetensi dari beberapa mata pelajaran
kedalam satu tema. Hal tersebut dipertegas oleh Prastowo (2019), yang
mengatakan bahwa pembelajaran tematik ialah pembelajaran yang
menggunakan pendekatan berbasis tema dengan menekankan pada
keterlibatan peserta didik secara aktif dan menyenangkan yaitu tidak
semata-semata mendorong peserta didik untuk mengetahui saja akan
tetapi peserta didik juga didorong untuk belajar melakukan, belajar
untuk menjadi dan belajar untuk hidup bersama sehingga pembelajaran
dapat semakin relevan dengan kehidupan nyata dan penuh makna bagi

peserta didik. Sebagaimana yang dikemukakan Faisal, dkk (2018),



bahwasanya pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang
menggunakan tema sebagai fokus utama guna mengaitkan beberapa
mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman belajar yang
bermakna kepada peserta didik.

Pembelajaran tematik terpadu yaitu pendekatan pembelajaran
yang mengintegrasikan beberapa muatan pembelajaran ke dalam satu
tema. Pengintegrasian tersebut dilakukan dalam tiga aspek, yakni
integrasi  pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam proses
pembelajaran. Senada dengan pernyataan tersebut Syaifuddin (2017)
menyatakan pembelajaran tematik menekankan pada Kketerlibatan
peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran, memberikan
pengalaman langsung dan melatih peserta didik untuk mengeksplorasi
sendiri berbagai keterampilan yang telah dipelajarinya. Melalui
pengalaman langsung peserta didik memahami konsep yang mereka
pelajari dan menghubungkannya dengan konsep lain yang mereka
pahami.

Majid  (2014), mengemukakan  bahwa  kharakteristik
pembelajaran tematik terpadu yaitu: berpusat pada peserta didik,
memberikan pengalaman langsung, pemisahan mata pelajaran tidak
begitu jelas, menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, bersifat
fleksibel, menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan
menyenangkan. Sebagaimana Risda Amini, dkk (2019), mengutarakan

bahwa di dalam pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu keterlibatan



peserta didik sangat diprioritaskan karena peserta didik dituntut aktif,
kreatif dan inovatif dalam membangun pengetahuan sendiri, mampu
memecahkan masalah nyata yang ada di lingkungan sekitarnya dan
mampu berpikir kritis. Oleh karena itu guru dituntut untuk mampu
mengaitkan materi antar mata pelajaran serta mampu menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dan membuat peserta didik aktif.

Untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dalam
pembelajaran tematik terpadu hendaknya guru menerapkan prinsip
PAIKEM. PAIKEM adalah singkatan dari Pembelajaran Aktif,
Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan yang dapat membuat
peserta didik aktif, kreatif dan inovatif, tentunya didukung dengan
proses pembelajaran yan efektif, untuk menciptakan pembelajaran
menjadi menyenangkan sehingga peserta didik mau dan tertarik untuk
berkolaborasi dengan guru saat proses pembelajaran berlangsung
(Repelita, 2021). Hal tersebut dipertegas oleh Siregar, dkk, (2017)
bahwa prinsip PAIKEM dapat mengakomodasi seluruh aspek dari
dalam diri peserta didik mulai dari kognitif, afektif ataupun
psikomotorik sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman. Hal
tersebut juga bertujuan agar proses pelaksanaan pembelajaran tematik
terpadu menjadi menarik dan bermakna.

Agar proses pembelajaran tematik terpadu lebih bermutu dan
bermakna maka guru perlu membuat Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) supaya tujuan pembelajaran dapat tercapai secara



maksimal. Rahayu & Lena (2020) mengemukakan bahwa RPP
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari perencanaan
pembelajaran. Sebelum memulai pembelajaran guru perlu merancang
RPP terlebih dahulu. RPP yang dirancang oleh guru harus sesuai
dengan penelitian yang disarankan oleh kemendikbud yaitu penelitian
yang benar serta dapat menarik minat peserta didik. Selanjutnya
Rusman (2016), menjelaskan bahwa terdapat beberapa komponen
RPP, yaitu: “(1) identitas sekolah, (2) identitas tema/subtema, (3)
kelas/semester, (4) materi pokok, (5) alokasi waktu, (6) kompetensi inti
(KI), (7) kompetensi dasar (KD) dan indikator, (8) tujuan
pembelajaran, (9) materi pembelajaran, (10) metode pembelajaran,
(11) media, alat, dan sumber belajar, (12) langkah-langkah kegiatan
pembelajaran, (13) dan penilaian”.

Dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
biasanya guru memilih sebuah model pembelajaran untuk diterapkan
pada proses pembelajaran tematik terpadu. Pemilihan model harus
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, materi pembelajaran
serta pengembangannya. Hal tersebut didukung oleh pendapat
Muthmainnah dan Desyandri (2022), pembelajaran tematik akan lebih
menarik dan bermakna bagi peserta didik karena menggunakan model-
model pembelajaran yang menyajikan tema-tema pembelajaran yang
lebih aktual dan konteksual dengan kehidupan peserta didik. Hal

tersebut sesuai dengan pendapat Yesya, Desyandri, dan Alwi (2018),



ketepatan guru dalam memilih dan menerapkan model pembelajaran
akan berpengaruh pada hasil belajar peserta didik, sebab model
pembelajaran yang dipilih akan menentukan bagaimana proses
pembelajaran itu berlangsung.

Berlandaskan pada pentingnya hasil belajar, maka guru perlu
mengoptimalkan pelaksanaan pembelajaran agar peserta didik dapat
belajar secara efektif. Oleh karena itu, untuk dapat menciptakan
suasana pembelajaran yang efektif sesuai dengan yang diharapkan
maka guru perlu menggunakan model pembelajaran yang dapat
mewadahi peserta didik dalam bertindak saat bekerjasama dalam
kelompok, menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan dapat
meningkatkan pemahaman peserta didik pada materi pembelajaran
serta bisa meningkatkan aktifitas belajar peserta didik menjadi lebih
aktif. Model pembelajaran merupakan desain prosedur proses kegiatan
belajar mengajar yang digambarkan sebagai keseluruhan dari awal
sampai akhir. Model pembelajaran bertujuan agar guru dapat
memberikan materi kepada peserta didik dengan media yang menarik
serta dapat menciptakan situasi belajar yang kondusif dalam kelas.
Rencana pelaksanaan pembelajaran yang baik harus memiliki model
pembelajaran yang menarik sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai dengan maksimal. Model pembelajaran yaitu pola yang
dilaksanakan guru sebagai acuan dalam merencanakan pembelajaran

(Nurhalizah, 2020).



Tujuan pemilihan model dalam pembelajaran tematik terpadu
ialah agar dapat mencapai hasil belajar yang maksimal atau dengan
kata lain peningkatan hasil belajar. Adapun yang dimaksud dengan
hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi aksi belajar dan aksi
mengajar. Hasil belajar dapat berupa perubahan-perubahan yang
terlihat dari peserta didik sebagai hasil kegiatan belajar mengajar. Hasil
belajar merupakan tolak ukur yang digunakan dalam menentukan
keberhasilan peserta didik dan untuk mengetahui seberapa jauh peserta
didik menguasai materi yang diajarkan (Harahap dan Siregar, 2020).

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di kelas V SDN 07
Koto Panai Kabupaten Pesisir Selatan pada hari Selasa 27 September
2022 pada Tema 2 (Udara Bersih Bagi Kesehatan), Subtema 2
(Pentingnya Udara Bersih bagi Pernapasan) pada pembelajaran 3
dengan muatan pelajaran PPKn, Bahasa Indonesia, dan IPS kemudian
pada hari Rabu 28 September 2022 pada Tema 2 (Udara Bersih bagi
Kesehatan), Subtema 2 (Pentingnya Udara Bersih bagi Pernapasan)
pada pembelajaran 4 dengan muatan pelajaran PPKn, Bahasa
Indonesia, dan IPS, selanjutnya pada hari Kamis 29 September 2022
pada Tema 2 (Udara Bersih bagi Kesehatan), Subtema 2 (Pentingnya
Udara Bersih bagi Pernapasan) pada pembelajaran 5 dengan muatan
pelajaran Bahasa Indonesia, IPA, dan SBdP peneliti menemukan
beberapa permasalahan yang terlihat selama berlangsungnya proses

pembelajaran.



Dari hasil observasi tersebut jika dilihat dari aspek guru dan

pelaksanaan pembelajaran terdapat masalah-masalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Pada perencanaan pembelajaran, guru belum mengembangkan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai panduan
pengembangan RPP tematik terpadu. Hal ini terlihat dalam RPP
yang digunakan hanya berpedoman pada buku guru, yang belum
dianalisis kesesuaian antara kompetensi dasar, indikator, dan tujuan
pembelajaran. Penggunaan kata kerja operasional (KKO) pada
indikator yang belum sesuai dengan panduan.

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran masih terdapat langkah-
langkah kegiatan pada RPP yang belum terlaksana pada proses
pembelajaran, hal tersebut terlihat saat peneliti melakukan
observasi, pada kegiatan awal pembelajaran setelah berdoa dan
mengecek kehadiran peserta didik guru langsung masuk ke materi
pembelajaran, belum melakukan apersepsi, dan belum
menyampaikan tujuan pembelajaran, pada kegiatan penutup guru
belum melakukan Tanya jawab dengan peserta didik.

Pada saat mengajar guru belum menggunakan model yang
bervariasi yang sesuai dengan karakteristik peserta didik yang
gemar bermain dalam pembelajaran sehingga pembelajaran

cenderung membosankan bagi peserta didik.



4)

5)

Dalam melaksanakan pembelajaran guru belum menggunakan
media yang menarik yang dapat memicu motivasi belajar dan
semangat belajar peserta didik.

Kurangnya interaksi baik antara guru dengan peserta didik maupun
peserta didik dengan peserta didik, sehingga peserta didik merasa
kurang percaya diri untuk menyampaikan pendapatnya tentang
pembelajaran.

Permasalahan yang peneliti temukan tersebut berdampak

terhadap peserta didik, yaitu:

1)

2)

3)

4)

Keaktifan peserta didik belum optimal karena hanya belajar dengan
mendengarkan penjelasan dari guru sehingga pembelajaran
berlangsung pasif.

Peserta didik cenderung merasa bosan selama pembelajaran
berlangsung karena belum sesuai dengan karakteristik peserta didik
yang gemar bermain sehingga pembelajaran belum berkesan
menyenangkan.

Kurangnya partisipasi peserta didik saat belajar, karena peserta
didik belum diberi kesempatan untuk memberikan pendapatnya
melalui tanya jawab maupun diskusi kelompok/presentasi.

Peserta didik belum termotivasi untuk belajar secara aktif karena
belum belajar menggunakan media yang menarik sehingga

pembelajaran belum bermakna.



5) Hasil belajar peserta didik belum mencapai kompetensi yang
diharapkan, yaitu belum mencapai batas kriteria ketuntasan
minimal (KKM), hal tersebut dapat dilihat dari hasil belajar tengah
semester pada semester 1 peserta didik kelas V SDN 07 Koto

Panai Kabupaten Pesisir Selatan berikut ini:



Tabel 1. Daftar Nilai Tengah Semester 1 Kelas V SDN 07 Koto Panai
Kabupaten Pesisir Selatan Tahun Ajaran 2022/2023
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Nilai Peserta Didik Ketuntas
Nama Jumla Rata- o
No Peserta KKM SB
Didik PPKn TIT Bl TIT IPS TIT IPA | TIT DP T/IT h Rata T T
(75) T (75) T (75) T (75) T (75) T
1. ANK 75 69 TT 47 TT 64 TT 54 TT 76 T 310 62 N
2. ANA 75 69 TT 66 TT 71 TT 66 TT 54 TT 326 65,2 N
3. GAP 75 66 TT 60 TT 38 TT 53 TT 35 TT 252 50,4 N
4. MM 75 71 TT 49 TT 56 TT 59 TT 67 TT 302 60,4 N
5. HSN 75 48 TT 39 TT 39 TT 48 TT 41 TT 215 43 N
6. MR 75 68 TT 51 TT 50 TT 54 TT 58 TT 281 56,2 N
7. NZ 75 68 TT 58 TT 57 TT 75 T 64 TT 322 64,4 N
8. NAP 75 66 TT 57 TT 67 TT 61 TT 56 TT 307 61,4 N
9. NI 75 79 T 53 TT 74 TT 61 TT 58 TT 325 65 N
10. OAP 75 42 TT 37 TT 47 TT 37 TT 45 TT 208 41,6 N
11. RZA 75 91 T 66 TT 66 TT 75 T 58 TT 356 71,2 N
12. RRP 75 81 T 55 TT 65 TT 55 TT 50 TT 306 61,2 N
13. RR 75 62 TT 41 TT 56 TT 61 TT 53 TT 273 54,6 N
14. SAR 75 81 T 71 TT 87 T 77 T 74 TT 390 78 N
15. SAP 75 70 TT 63 TT 69 TT 61 TT 75 T 338 67,6 N
16. TMR 75 80 T 54 TT 53 TT 38 TT 60 TT 285 57 N
17. VNW 75 74 TT 56 TT 55 TT 51 TT 58 TT 294 58,8 N
18. VAR 75 69 TT 41 TT 41 TT 61 TT 38 TT 250 50 N
19. YMA 75 64 TT 49 TT 50 TT 51 TT 60 TT 274 54,8 N
20. MAF 75 73 TT 62 TT 59 TT 58 TT 63 TT 315 63 N
21. MEP 75 45 TT 51 TT 51 TT 41 TT 56 TT 244 48,8 N
22. LAY 75 56 TT 38 TT 43 TT 39 TT 47 TT 223 44.6 N
23. MBA 75 57 TT 34 TT 56 TT 43 TT 53 TT 243 48,6 N
24. KA 75 81 T 71 TT 87 T 76 T 80 T 395 79 N
25. BR 75 83 T 57 TT 72 TT 67 TT 71 TT 350 70 N
26. Cs 75 70 TT 61 TT 56 TT 52 TT 51 TT 290 58 N
Jumlah peserta didik tuntas 7/26 0/26 2/26 4/26 3/26
Jumlah peserta didik tidak 19/26 26/26 24/26 29/26 23/26 1534,8 2 24
tuntas 7674
Persentase ketuntasan 27% 0% 8% 15% 12% 59,03 08 92
% | %

Sumber: Data Sekunder dari Guru Kelas V SDN 07 Koto Panai
Kabupaten Pesisir Selatan
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Keterangan:
KKM mata pelajaran : 75

e Bahasa Indonesia : 75

e PPKn 175
e |PS 175
KKM sekolah 175

Dari data di atas dapat diketahui bahwa dari 26 orang peserta
didik di kelas V SDN 07 Koto Panai masih terdapat beberapa peserta
didik yang nilainya masih di bawah KKM yang ditetapkan sekolah,
dengan persentase ketuntasan PPKn 27%, Bahasa Indonesia 0%, IPS
8%, IPA 15%, SBDP 12%. Sementara itu, persentase keseluruhan dari
nilai ujian tengah semester 1 ialah 8% yang mencapai standar
ketuntasan belajar minimal (KKM).

Melihat beberapa ketimpangan atau permasalahan yang
ditemukan pada pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu yang
dikemukakan di atas, maka perlu dilakukan upaya atau solusi untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik dari hasil belajar yang
diperoleh sebelumnya melalui model pembelajaran yang cocok dan
sesuai dengan kondisi tersebut.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu di kelas
V SDN 07 Koto Panai adalah dengan menggunakan model kooperatif.

Hal tersebut karena model kooperatif adalah salah satu model
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pembelajaran menarik yang bisa digunakan dalam pembelajaran.
Sebagaimana yang dikatakan Zuardi, dkk (2019) bahwasanya model
pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dimana
peserta didik belajar dan bekerja dalam kelompok skala kecil secara
kolaboratif sehingga dapat merangsang peserta didik agar lebih
semangat dalam belajar. Hal tersebut didukung oleh pendapat
Taniredja, dkk (2014) bahwa pembelajaran kooperatif adalah sistem
pengajaran yang memberikan kesempatan terhadap peserta didik untuk
bekerja sama dalam kelompoknya dengan tujuan terjadinya interaksi
secara terbuka antar anggota kelompok sehingga dapat merangsang
peserta didik menjadi lebih bergairah dan termotivasi dalam belajar.
Kendati demikian salah satu model pembelajaran kooperatif
yang cocok sebagai solusi yang relevan dengan ketimpangan yang
ditemukan saat observasi adalah tipe Make A Match. Hal tersebut
disebabkan beberapa hal yang bertolak belakang dengan model make a
match yang ditemukan saat observasi yaitu: Pertama, dari segi
aktifitas, peserta didik kurang aktif dalam menggali informasi
pembelajaran sehingga jika proses belajar dilaksanakan dengan
menggunakan model make a match melalui media kartu dan alur
bermain sambil belajar maka peserta didik akan cenderung lebih aktif
dan memungkinkan terciptanya suasana belajar yang menyenangkan.
Kedua, dari segi sikap, pada saat observasi terlihat bahwa rasa

tanggung jawab peserta didik dalam belajar masih kurang terutama
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saat belajar kelompok masih banyak yang tidak mau ikut serta, namun
dengan menerapkan model ini maka peserta didik akan termotivasi
untuk melakukan kerja kelompok dengan antusias karena terdapat
unsur permainan dimana hal tersebut sesuai dengan karakteristik
peserta didik yang gemar bermain.

Hal tersebut sesuai dengan karakteristik model pembelajaran
make a match yang mempunyai hubungan yang erat kaitannya dengan
kharakteristik peserta didik yang gemar bermain. Model make a match
ini menggunakan media Kkartu, kartu tersebut merupakan kartu
pertanyaan dan kartu jawaban. Pelaksanaan model make a match juga
didukung dengan keaktifan peserta didik untuk bergerak aktif mencari
pasangan dengan kartu yang sesuai dengan jawaban atau pertanyaan
dalam kartu tersebut. Dalam pembelajarannya peserta didik menjadi
aktif dalam mengikuti pembelajaran sehingga mempunyai pengalaman
belajar yang bermakna (Shoimin, 2014).

Hal tersebut senada dengan pendapat Shoimin (2014), model
make a match adalah model pembelajaran dimana peserta didik
diminta untuk mencari pasangan kartu, dimana Kkartu tersebut
merupakan jawaban ataupun pertanyaan materi tertentu dalam
pembelajaran. Senada dengan hal tersebut menurut Ngalimun (dalam
Muthmainnah dan Desyandri 2022) bahwa model kooperatif tipe make
a match adalah model pembelajaran dengan menggunakan media

kartu-kartu yang berisi pertanyaan-pertanyaan dan jawaban-jawaban.
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Setiap peserta didik mendapat dan mencari kartu pertanyaan serta
menjawabnya dan setiap peserta didik yang berhasil menemukan
pasangan kartunya mendapatkan nilai.

Sebagaimana Lusi, dkk (2016) mengemukakan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe make a match lebih mengutamakan
penanaman kemampuan peserta didik dalam bekerjasama, berinteraksi,
dan kemampuan berpikir yang dilaksanakan melalui permainan
mencari pasangan kartu. Hal tersebut senada dengan yang disampaikan
Delvira et al. (2022) bahwa melalui tanggung jawab dalam
mencari/menemukan pasangan kartu bergambar, peserta didik terbiasa
melibatkan diri secara langsung dalam kegiatan pembelajaran serta
peserta didik dapat secara aktif menemukan sendiri materi pelajaran,
dan juga akan memudahkannya dalam menyerap bahkan mengingat
materi pelajaran sehingga tercapai hasil belajar yang optimal.

Selanjutnya menurut Destrian et al. (2022) menjelaskan bahwa
model kooperatif tipe make a match memungkinkan peserta didik
untuk belajar sambil bermain, mereka juga dapat berkreasi sekaligus
dapat belajar dan berpikir, mempelajari sesuatu secara santai sehingga
tidak membuatnya bosan, tertekan atau bahkan stress. Selain
menimbulkan kesenangan dan melatih keterampilan peserta didik,
model ini juga dapat memupuk rasa solidaritas dan kerjasama dalam
kelompok. Materi pembelajaran yang diberikan melalui kegiatan

permainan biasanya akan dapat meningkatkan partisipasi peserta didik
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dalam belajar karena berkesan dan tidak mudah dilupakan. Hasil
penelitian tersebut diperoleh dengan menerapkan model pembelajaran
make a match sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
secara optimal.

Tujuan model kooperatif tipe make a match ini yaitu
mengajarkan peserta didik keterampilan Dbekerja sama dan
keterampilan bertukar pikiran. Hal tersebut senada dengan Huda
(2017) yang menyatakan bahwa tujuan model make a match ialah
sebagai pendalaman materi bagi peserta didik, dapat memotivasi
peserta didik dalam menggali materi, pembelajaran berkesan
menyenangkan.  Selanjutnya menurut Yesiana, dkk (dalam
Muthmainnah dan Desyandri 2022) tujuan model pembelajaran
kooperatif tipe make a match adalah untuk menumbuhkan minat
belajar peserta didik karena dalam model ini terdapat unsur bermain
sambil belajar sehingga peserta didik mendapat pengalaman belajar
yang menyenangkan dan bermakna.

Keunggulan dari model kooperatif tipe make a match ialah
melatih pemahaman, ketelitian, kedisiplinan terhadap waktu,
keberanian untuk tampil berbicara didepan teman-temannya, dan
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan berbeda dari
biasanya. Sebagaimana Istarani (2012) mengemukakan bahwa
kelebihan dari model make a match yaitu: peserta didik terlibat

langsung dalam menjawab soal/pertanyaan yang disampaikan
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kepadanya melalui kartu-kartu, dapat meningkatkan kreativitas belajar
peserta didik, dapat mengatasi kejenuhan peserta didik dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran, dapat menumbuhkan Kkreativitas
berfikir peserta didik, karena melalui kegiatan mencocokan pertanyaan
dan jawaban kreativitas itu akan tumbuh dengan sendirinya, dan
pembelajaran lebih menyenangkan karena guru menggunakan media
berupa kartu dalam pelaksanaan pembelajaran.Hal tersebut bertujuan
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal sehingga
dapat menunjang hasil belajar peserta didik dan mengalami
peningkatan.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, peneliti akan
menggunakan model pembelajaran dalam rangka pencapaian tujuan
pembelajaran yang efektif. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Peserta
Didik dalam Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan
Model Kooperatif Tipe Make A Match di Kelas V SDN 07 Koto

Panai Kabupaten Pesisir Selatan”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka secara umum
yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian tindakan kelas ini
adalah: “Bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didik dalam

pembelajaran tematik terpadu menggunakan model kooperatif tipe



